ABSTRAK

PERANCANGAN SISTEM PENANGKAL PETIR BATANG TEGAK TUNGGAL TERPISAH DARI BANGUNAN. Dalam rangka melengkapi kurikulum dan memenuhi persyaratan memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S-1) pada Program Studi Teknik Elektro Bidang Peminatan Teknik Tenaga Listrik Fakultas Teknik Industri Universitas Mercu Buana, telah dilakukan perancangan sistem penangkal petir batang tegak tunggal terpisah dari bangunan yang akan digunakan pada bangunan Pusat Pengontrol dan Pengendali Pipa Transmisi Gas Sumatera Selatan-Jawa Barat pada PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. Wilayah Bojonegara Propinsi Banten. Perancangan sistem ini merupakan salah model yang dapat dipertimbangkan untuk digunakan. Perancangan sistem penangkal petir jenis ini meliputi tahap kegiatan studi literatur dan lapangan, tahap pembuatan gambar dan penentuan kebutuhan bahan serta peralatan, tahap perhitungan kekuatan bahan, tahap perhitungan tegangan sentuh, langkah dan tahanan pentanahan serta analisis sudut perlindungan efektif batang tegak tunggal. Berdasarkan hasil pengukuran tahanan pentanahan pada 5 titik pengukuran di lokasi bangunan Pusat Pengontrol dan Pengendali Pipa Transmisi Sumatera Selatan – Jawa Barat diperoleh sebesar 0,686 Ohm. Nilai ini masih berada di bawah dari nilai yang disyaratkan yaitu sebesar ≤ 1 Ohm, sedangkan berdasarkan hasil perhitungan kekuatan bahan defleksi maksimum yang terjadi sebesar 0,00031 inc (atau setara dengan 0,000775 cm), defleksi maksimum yang diijinkan sebesar 0,7125 inc (atau setara dengan 1,78 cm). Analisis ruang proteksi penangkal petir batang tegak tunggal dengan tinggi bangunan 8 m, tinggi tiang 30 m, dan berjarak 15 m dari bangunan, bangunan Pusat Pengontrol dan Pengendali Pipa Transmisi Sumatera Selatan-Jawa Barat berada dalam ruang perlindungan efektif, karena  hb ≤ hx yaitu 8 ≤ 9,29 serta tahanan pentanahan dengan menggunakan persamaan (2.11) diperoleh sebesar 0,896 Ohm. Nilai ini masih berada di bawah dari nilai yang disyaratkan yaitu sebesar ≤ 1 Ohm
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